


MODIFIKASI DAN UJI TEKNIS ALAT PENGOMPOS LIMBAH
PERTANIAN DENGAN MENGGUNAKAN SUMBER TENAGA MOTOR
LISTRIK

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di bengkel Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian
Univeritas Andalas Pada bulan April — Agustus 2010 dan analisis kandungan hara dilaksanakan
di laboratorium P3IN Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. pengujian dilakukan
dengan 3 kali perlakuan. Perlakuan menggunakan variasi bahan kompos yaitu (a) Jerami,
(b)Daun Sawit serta (c¢) Jerami dan daun sawit. Hasil penelitiaan untuk per'akuan pengomposan
jerami diperoleh kapasitas pengomposan (.069 kg/jam. lama pengomposan 19 hari, kadar air
rata-rata 57.251 %, suhu rata-rata 33,579 °C,C-Organik 46,406 %, N 1,424 %, C/N 32,589, p
3,976 %, K 2,240 %, pH 8,59 dan biaya pokok Rp 85.123/ kg. Hasil pengomposan Daun
Sawit diperoleh kapasitas pengomposan 0.044 kgfjam. lama pengomposan 12 hari, kadar air
1ata-rata 55,862, suhu rata-rata 31,583 °C, C-Organik 49,619 %, kandungan N sebesar 1,190 %,
Misbah C/N 41,697, P 4 %, K 2.080 %, pH 8.40 dan biava pokok Rp 54.282/ kg. Hasil
pengomposan campuran Jerami dan Daun Sawit dipercleh kapasitas pengomposan sebesar 0,069
kg/jam, lama pengomposan 19 hari, Kadar air rata-rata 56.815, suhu rata-rata 36,737 °C, C-
organik 38,285 %, N 1,745 %, C/Nr 21,940, P 4,095 %. K 2.380 %, pll 8,53 dan biava pokok
Rp 85.123/ kg. Secara fungsional alat ini sudah dapat digunakan untuk proses pengomposan

sampah organik, sedangkan dari kompos yang di hasilkan ada beberapa unsur hara yang tidak
sesuai dengan SNI.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kalau membahas masalah lingkungan dan kebersihannya maka tidak akan
terlepas dari sampah. Diketahui bahwa saat ini sampah telah menjadi scbuah masalah
yang besar, dikarena produksi sampah yang terus meningkat setiap waktu dan
pengelolaannya lebih banyak diarahkan ke tempat pembuangan axhir sampah (TPA).

Pencemaran lingkungan berhubungan erat dengan sampah yang berasal dari
sampah rumah tangga, sampah industri maupun dari sampah pertanian (limbah
pertanian) vang kurang termanfaatkan. Tumpukan sampah yang ada dapat
menyebabkan banjir ketika musim hujan datang dan sampah juga dapat menjadi
tempal berkembang biaknya organisme patogen yang berbshaya bagi kesehatan
manusia, Air vang keluar dari timbunan sampah juga dapat mencemari air sungai dan
air tanah.

Secara garis besar, sampah dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu sampah
organik (dedaunan. sisa sayuran, atau hijavan) dan anorganik (sampah plastik),
sampah anorganik dapat didaur ulang menjadi bahan baku plastik sedangkan sampah
organik biasa diolah lagi menjadi pupuk organik (kompos).

Sebagian besar petani Indonesia ternyata masih bayak mengandalkan pupuk
anorganik (urea dar TSP)., Keberadaan pupuk anorganik di pasaran akhir-akhir ini
menjadi langka, Hal ini disebabkan pendistribusian yang tidak tepat waktu pada saat
dibutuhkan oleh petani. Keadaan ini berakibat pada harga pupuk anorganik yang
menjadi mahal sehingga memberatkan beban para petani. Namun begitu tetap saja
masih bayak petani memakai pupuk anorganik, alasan mercka didasarkan pada
penggunaanya vang praktis dan hasil panen yang memuaskan, padahal pada
kenyataanya tanah yang sering diberi pupuk anorganik, lama kelamaan akan menjadi
keras sehingga tanah jadi su;.ar diolah dan pertumbuhan tanaman akan terganggu.

Lain halnya dengan menggunakan pupuk organik (kompos). Kompos sangat

|



mengutungkan karena selain harganya murah juga dapat memperbaiki produktivitas

dan kesuburan tanah (Simamora, 2006).

Tabel |. Perbedaan Pupuk Organik Dengan Anorganik

Pupuk Organik

Pupuk Anorgaik

. Mengandung unsur hara makro dan 1. Hanya men%gn"ﬂ_ﬁr;g satu  atau
mikro lengkap, tetapi jumlahnya sedikit beberapa unsur hara, tetapi dalam
2. Dapat  memperbaiki  struktur tanah jumlah bayak.

Tl

sehingga tanah men;adi gembur.

. Memiliki daya simpan air yang tinggi

Tahan terhadap serangan penyakit

2. Tidak dapat memperbaiki struktur
tanah, justru penggunaannya dalam

jangka panjang meyebabkan tanah

ol

mikro

organisme tanah yang menguntungkan, 3,

Meningkatkan aktivitas

menjadi keras.

Sering membuat tanaman rentan
terhadap penyvakit.

4. Mudah menguap dan tercuci.

Sumber - Simamora (2006)

Teknik pengomposan sampah organik selama ini dipakai adalah secara
tradisional, vakni pengomposan sistem windrow dimana bahan kompos ditumpuk di
da'am lubang tanah dan untuk mendapatkan aerasi biasanya tumpukan sampah
dibalik (diaduk) dengan menggunakan bambu atau kayu. Cara seperti ini sangat tidak
efektif dan membutuhkan waktu yang lama (1-3 bulan) untuk menghasilkan pupuk
organik selain itu proses pengomposannya berlangsung secara anaerob sehingga
menimbulkan bau selama dekomposisi berlangsung.

Oleh karena itu dibutuhkan teknologi vang dapat mempercepat waktu
pengomposan dan kompos yang dihasilkan memenuhi kriteria sebagai pupuk organik.
Teknologi tersebut adalah gabungan teknologi mekanikal, proses pengomposan
dilakukan dalam drum atau wadah dengan pasokan oksigen dan air untuk menjamin
kondisi tetap aerob. Serta mengoptimalkan kerja mikroorganisme, seperti pengaturan

pH, supply udara, kalembaban?suhu, pencampuran, pembalikan. pengadukan secara

meckanikal dengan kondisi vang lebih terkendali tersebut diharapkan untuk
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dipeoleh beberapa
kesimpulan antara lain:
Telah diakukan modifikasi pada alat pengompos  sampah organik dengan
penggeantian pintu alat dan memanfaatkan tenaga motor lstrik dengan transmisi
dava roda gigi dan rantai untuk pengadukan kompos vang dinilai sangar efisien.

Proses pengadukan kompos mudah dilakukan dan dava yang hilang sedikit.

. Hasil hara kompos yang memenuhi Strandar Nasional 19-7030-2004 adalah

kandungan N total, P, dan K.

. Lubare aerase pada alat dapat mencuranei bau pada saat proses dekomposisi,
2 P g = P P

dimana udara segar dari luar drum dapat masuk ke tumpukan kompos sehingga

proses pengomposan berlangsung dengan cepar.

. Biava pokok pengomposan limbah pertanian sebesar Rp 42,050 /kg untuk jerami.

Rp. 42.050 /kg untuk daun sawit dan Rp 65 945/ ke untuk jerami dan daun sawit.
Biaya tetap meliputi biava penvusutan, dan bunga modal sebesar Rp 423.000
/tahun. Sedangkan hiava tidak tetzp yang terdiri dari biaya perbaikan dan

perawatan, biava tenaga kerja, serta biava listrik sebesar Rp 2.732 / jam.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, dapat disarankan:

. Alat pengompos ini sechaiknya menggunakan motor listrik dengan daya vang lebih

besar agar kapasitas pengomposan bisa diperbesar.

Pemilihan bahan komponen untuk rangka sebaiknya lebih teliti. Karena rangka

merupakan tempat tumpuan semua komponen.
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